ANALISIS BULANAN PERIODE JULI 2015

Setelah mengalami penurunan pada bulan Juni 2015, pada perdagangan Juli 2015, harga timah
dunia mulai bergerak menguat. Mengamati tren pada chart, harga timah sepanjang Juli 2015
mengalami kenaikan harga di bursa berjangka dan pasar spot internasional. Jika
membandingkan pergerakan harga, pada awal dan akhir Juli, di LME (London Metal Exchange),
harga pada awal Juli, Rabu (1/7) berada pada level US$ 14.260,00 dan pada akhir Juli 2015
bergerak menguat, J u m’ (2147), berada pada level US$ 16.360 per ton. Demikian juga di
BKDI, harga pada awal Juli, berada pada level US$14.100 dan pada pertengahan Juli 2015,
Rabu (15/7), berada pada level US$ 14.800 per ton. Selain itu, membandingkan pergerakan
harga pada bursa utama timah dunia, London Metal Exchange (LME) dengan bursa timah
Tanah Air (BKDI/ICDX) bergerak paralel positif dalam Korelasi Cukup, yakni dalam kisaran 0,69
dalam zona 0,51 < 0,69 untuk kontrak transaksi pengiriman teraktif Juli 2015. Lemahnya
korelasi ini, terkonfirmasi pada data bahwa transaksi timah di BKDI sepanjang tanggal 16 — 31
Juli 2015 berada dalam perdagangan yang sepi. Dampaknya, untuk jumlah volume transaksi di
bursa BKDI sepanjang Juli berada kisaran 844 lot atau jauh lebih rendah dari Juni 2015 yakni
kisaran 1.623 ton. Sementara rerata jumlah transaksi kisaran 77 lot per hari.

Sementara itu, rerata pergerakan harga LME berada pada level US$14.961,96 atau lebih
rendah dari Juni 2015 yakni kisaran US$ 15.015,23 per ton dan BKDI (ICDX) pada posisi US$
14.300 atau jauh lebih rendah dari sebelumnya US$ 15.243,55. Rerata harga timah bergerak
lebih tinggi di bursa BKDI dibanding LME, padahal pada beberapa bulan sebelumnya transaksi
LME lebih tinggi dari BKDI. Terpantau pula transaksi Timah di BKDI untuk perdagangan tanggal
16 — 31 Juli terlihat tidak aktivitas, sementara di LME pada tanggal yang sama bergerak
menguat.

Grafik Perkembangan Harga Timah Bulan Juli
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Pada awal pekan pert &mEmal Rersérg Thkl menyamkan h@arga balgk,
timah di pasar dunia masih rendah dan belum menguntungkan perusahaan timah. Bahkan,
menurut laporan itu, harga timah di pasar dunia masih mengkhawatirkan karena hanya sekitar
US$ 14.000 per ton. Kondisi harga itu, tidak menguntungkan bagi produsen timah karena
perusahaan harus mengeluarkan biaya investasi dan eksploitasi yang jauh lebih tinggi. Merujuk
data Bloomberg, Senin (6/7), pasar timah di London Metal Exchange (LME), harga timah
berada pada level harga US$ 14.200 per metrik ton. Posisi stok pada angka 7.575 Mton.
Sementrara bursa KLTM, harga jauh lebih rendah. Bursa yang bercokol di Malaysia ini


http://bangka.tribunnews.com/tag/timah/

merekam harga 13.700 USD/Mton. Di dalam negeri, bursa ICDX menjual timah PB300 dengan
harga US$ 14.500 per Mton. Menurut PT Timah, ada beberapa faktor seperti krisis Yunani
sedikit banyak mempengaruhi. Perkembanganya menurun, krisis Yunani, permintaan turun. PT
Timah Tbk menganggap pengetatan aturan ekspor dapat mengangkat harga timabh.

Selanjutnya, pada pekan terakhir bulan Juli 2015, Rabu (29/7), dilaporkan PT Bursa Komoditi
dan Derivatif Indonesia (BKDI) memperkenalkan kontrak timah murni batangan yang khusus
ditransaksikan oleh para pelaku pasar lokal sebagaimana yang telah ditetapkan pada Peraturan
Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 33/2015, bahwa timah murni batangan wajib
diperdagangkan melalui bursa timah, baik yang akan diekspor maupun diperdagangkan di
dalam negeri. Kontrak timah murni batangan lokal merupakan upaya BKDI untuk memfasilitasi
semaksimal mungkin amanat pemerintah yang dituangkan melalui Permendag Nomor 33/2015.
BKDI yang telah dipercaya oleh Kementerian Perdagangan berharap dengan adanya kontrak
timah murni batangan lokal ini, tata niaga timah murni batangan baik untuk kepentingan ekspor
maupun perdagangan lokal mempunyai data perdagangan yang transparan dan real time.
Selain itu, adanya Bursa Timah Indonesia pada Agustus 2013 yang bertujuan agar harga timah
dalam negeri dapat dibentuk di Bursa Komoditi Indonesia, sehingga dapat digunakan sebagai
referensi harga nasional dan global.

Hingga pada perdagangan Kamis (30/7), harga timah dunia mulai merangkak naik. Pada awal
pekan kelima, Senin (27/7), harga komoditi ekspor utama provinsi Kepulauan Bangka Belitung
ini menembus US$ 16.000 per metrik ton. Sementara di bursa London Metal Exchange, grafik
kenaikan harga terjadi pada akhir Juli 2015. Tren positif dimulai dari harga US$ 14.000 dan
selanjutnya pada penutupan Juli, mencapai harga US$ 16.250 per metrik ton. Dilaporkan PT
Timah bahwa pengiriman timah dari smelter di tanah air diperkirakan akan berkurang selama
beberapa pekan ke depan. Negara eksportir timah dan produk timah terbesar dunia ini
memberlakukan peraturan baru terkait ekspor timah yang berpotensi menurunkan pasokan.
Mulai tanggal 1 Agustus mendatang akan secara resmi berlaku peraturan baru yang
mengharuskan produsen timah dan melakukan ekspor memiliki sertifikat bahwa timah yang
mereka ekspor. Sertifikat ini untuk menyatakan bahwa timah ekspor tersebut benar-benar
berasal dari tambang berlisensi dan bukan hasil penambangan illegal.

Sementara itu, volume ekspor timah kembali naik dalam jumlah yang cukup besar untuk kali
kedua setelah pemerintah mengeluarkan revisi aturan timah pada pertengahan Mei lalu. Di sisi
lain, harga komoditas tersebut terus mengalami penurunan. Data laporan surveyor dari PT.
Sucofindo dan PT Surveyor Indonesia menunjukkan bahwa volume ekspor timah selama Juni
2015 mencapai 8.336,70 ton atau naik 32,90% dibanding Mei yang mencapai 6.262,75.
Kenaikan tersebut bahkan lebih tinggi dibanding kenaikan Mei yang naik 23,49% dibanding
April. Sedangkan nilai ekspor pada Juni 2015 mencapai US$ 129,53 atau naik 27,02%
dibanding nilai ekspor Mei 2015 sebesar US$ 102,16 juta. Dari angka tersebut, rata-rata harga
timah pada Juni hanya mencapai US$ 15.565/ton, atau lebih rendah dibanding rata-rata harga
bulan sebelumnya US$ 16.312/ton.
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